TOTAL BAKTERI DAN FUNGI SERTA KANDUNGAN NUTRIEN DARI

AMPAS KELAPA YANG DIBERI EKSTRAK DAUN KERSEN  





MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret - April 2018 di Laboratorium 
Teknologi Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 
Semarang. Proses sokletasi dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas MIPA, 
Universitas Negeri Semarang, Analisis Total Bakteri dan Fungi di Laboratorium 
Analisis Kesehatan SMK Theresiana, Semarang, dan Analisis Proksimat di 
Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Pakan Fakultas Peternakan dan Pertanian, 




 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ampas kelapa dan 
ekstrak daun kersen, sedangkan reagensia yang digunakan yaitu etanol 97%, NaCl 
0,85%, medium nutrient agar (NA), medium potato dextrose agar (PDA), 
aquades, asetone, N-Hexane, NaOH 1,5 N, dan H2SO4 0,3 N. Alat yang 
digunakan adalah nampan, alumunium foil, oven, blender, saringan, timbangan 
analitik, cawan petri, cawan porselin, botol timbang, pipet, kertas saring, karung 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan penelitian, dan pengambilan data. 
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3.2.1. Tahap penelitian  
 
Penelitian dilakukan dengan tiga tahap antara lain tahap persiapam, tahap 
pelaksanaan perlakuan, dan tahap analisis. Tahap persiapan terdiri dari pembuatan 
serbuk daun kersen yaitu dengan pengumpulan daun kersen yang tua dan 
dilakukan pencucian daun kersen pada air yang mengalir. Daun yang telah dicuci 
diangin-anginkan selama 24 jam, kemudian pengeringan dengan oven bersuhu 
60
o
C selama 24 jam (Sholikhatin, 2014), serta penggilingan daun kersen 
menggunakan blender lalu dilakukan penyaringan. Tahap pembuatan ekstraksi 
yaitu menggunakan metode sokletasi yaitu dengan memasangkan alat soxhlet, 
serbuk daun kersen dibungkus dengan kertas saring sebanyak 10 g, diikat dan 
dimasukkan ke dalam labu pada alat soxhlet. Proses ini menggunakan suhu 70
o
C 
dan dilakukan pelarutan secara terus menerus menggunakan pelarut non polar 
sampai adanya tetesan tidak berwarna (Puspitasari dan Proyogo, 2016). Hasil dari 
metode ini berupa ekstrak cair dan ekstrak ini dapat dipekatkan menggunakan 
rotary evaporator pada suhu 40ºC sampai didapatkan ekstrak kental etanol 
(Puspitasari dan Proyogo, 2016). Hasil ekstrak di analisis kuantitatif dan kualitatif 
flavonoid untuk mengetahui ada atau tidaknya nilai dari flavonoid yang nantinya 
digunakan sebagai antimikroba. 
Tahap perlakuan dimulai dengan penyediaan ampas kelapa yang didapat 
dari pasar dan ditimbang beratnya. Setelah itu, ampas kelapa dijemur sampai 
kering. Ampas kelapa diberi perlakuan yang berbeda yaitu ampas kelapa yang 
dicampur dengan ekstrak daun kersen dan ampas kelapa yang tidak dicampur 
dengan ekstrak daun kersen. Ekstrak daun kersen yang dicampurkan memiliki 
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konsentrasi 50%. Untuk mendapatkan konsentrasi 50% maka dibuat perbandingan 
1 : 1 yaitu ekstrak daun kersen : etanol 97%. Pencampuran ekstrak dilakukan per 
1 kg berat ampas kelapa dengan perbandingan 1 : 10. Sampel disimpan pada suhu 
ruang dan dikemas dengan karung blacu. Pengamatan dilakukan pada minggu ke 
0, 2 dan 4. Sampel dibuat sebanyak 18 buah, dan dianalisis mikrobiologi yaitu 
total bakteri dan total fungi serta dianalisis kandungan nutriennya.  
Tahap analisis dilakukan dengan analisis total fungi dan total bakteri 
ampas kelapa, serta analisis proksimat kandungan nutrien ampas kelapa. Prosedur 
analisis total fungi, total bakteri dan kandungan nutrien ampas kelapa dapat dilihat 
di Lampiran 10, Lampiran 11, Lampiran 12, Lampiran 13, Lampiran 14, 
Lampiran 15 dan Lampiran 16. 
 
3.2.2. Rancangan percobaan  
Rancangan yang digunakan adalah dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) pola faktorial dengan 2 faktor perlakuan, faktor A yaitu pemberian 
ekstrak daun kersen terdiri dari T0 (tanpa penambahan ekstrak daun kersen) dan T1 
(penambahan ekstrak daun kersen) dan faktor B yaitu lama penyimpanan terdiri 
dari M0 (0 minggu), M2 (2 minggu), M4 (4 minggu). Masing-masing kombinasi 
perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan terdapat 18 unit percobaan. Perlakuan yang 
diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut :  




2. T0M2 = ampas kelapa tanpa penambahan ekstrak daun kersen, disimpan 2 
minggu. 
3. T0M4 = ampas kelapa tanpa penambahan ekstrak daun kersen, disimpan 4 
minggu.  
4. T1M0 = ampas kelapa dengan penambahan ekstrak daun kersen konsentrasi 
50%, disimpan 0 minggu. 
5. T1M2 = ampas kelapa dengan penambahan ekstrak daun kersen konsentrasi 
50%, disimpan 2 minggu. 
6. T1M4 = ampas kelapa dengan penambahan ekstrak daun kersen konsentrasi 
50%, disimpan 4 minggu.  
  
3.3. Analisis Data 
 Data yang telah didapat dari uji yang dilakukan lalu dianalisis 
menggunakan anova taraf signifikasi 5% untuk mengetahui adanya pengaruh 
terhadap perlakuan. Apabila terdapat pengaruh terhadap perlakuan, maka dapat 
dilanjutkan dengan uji Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 
(Mas, 2009). 
   
Model Linier Aditif 
 
Yijk = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk    
Keterangan : 
Yijk  =  Total bakteri, dan total fungi serta kandungan nutrien ampas kelapa 
pada unit ke-k yang memperoleh kombinasi perlakuan ij (taraf ke-I 




µ =  Nilai tengah umum total bakteri dan total fungi serta kandungan 
nutrien ampas kelapa 
αi =  Pengaruh aditif dari penambahan ekstrak daun kersen ke-i 
βj =  Pengaruh aditif dari lama penyimpanan ke-j 
(αβ)ij = Pengaruh interaksi antara penambahan ekstrak daun kersen ke-I dan 
lama penyimpanan ke-j 
εijk = Pengaruh galat percobaan pada petak percobaan ke-k yang 
memperoleh kombinasi perlakuan ij.  
 
Hipotesis Statistik 
a. H0 : (αβ)ij = 0, yang berarti tidak ada pengaruh interaksi antara                   
pemberian ekstrak kersen dengan lama penyimpanan terhadap total bakteri 
dan total fungi serta kandungan nutrien pada ampas kelapa) 
H1 : (αβ)ij ≠ 0, terdapat interaksi antara pemberian ekstrak kersen dengan 
lama penyimpanan terhadap total bakteri dan total fungi serta kandungan 
nutrien pada ampas kelapa. 
b. H0 : αi = 0, yang berarti tidak ada pengaruh pemberian ekstrak daun 
kersen  terhadap total bakteri dan total fungi serta kandungan nutrien pada 
ampas kelapa. 
H1 : minimal ada satu αi ≠ 0, minimal terdapat satu pemberian ekstrak 
daun kersen yang mempengaruhi total bakteri dan total fungi serta 
kandungan nutrien pada ampas kelapa. 
c. H0 : βj = 0 yang berarti tidak ada pengaruh dari lama penyimpanan yang 
berbeda terhadap total bakteri dan total fungi serta kandungan nutrient 
pada ampas kelapa. 
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H1 : minimal ada satu βj ≠ 0, minimal ada satu pengaruh dari lama 
penyimpanan yang berbeda terhadap total bakteri dan total fungi serta 
kandungan nutrien pada ampas kelapa.  
 
Kaidah pengambilan keputusan menurut Steel dan Torrie (1991) adalah 
a. Pengaruh interaksi 
   - Apabila F hitung A×B < F tabel pada taraf 5% maka tidak 
terjadi interaksi yang nyata antara faktor A dengan faktor B 
(non signifikan). 
     - Apabila F hitung A×B ≥ F tabel pada taraf 5% maka 
terdapat  interaksi yang nyata antara faktor A dengan faktor 
B (signifikan). 
b. Pengaruh Penambahan Ektrak Daun Kersen 
   - Apabila F hitung A < F tabel pada taraf 5% maka faktor A 
tidak berpengaruh nyata  (non signifikan). 
 - Apabila F hitung A ≥ F tabel pada taraf 5% maka faktor A 
berpengaruh nyata  (signifikan). 
c. Pengaruh lama Penyimpanan  
- Apabila F hitung A < F tabel pada taraf 5% maka faktor B 
tidak berpengaruh nyata  (non signifikan). 
- Apabila F hitung A ≥ F tabel pada taraf 5% maka faktor B 
berpengaruh nyata  (signifikan). 
 
